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Abstrak:  Pada abad 21, sains mengalami kemajuan yang sangat pesat. Berbagai permasalahan di kehidupan 

sehari-hari tidak lepas dari sains, sehingga penting sekali untuk melatih kemampuan literasi sains pada 

siswa. Berdasarkan studi PISA tahun 2012 dapat diketahui bahwa literasi sains Indonesia tergolong 

rendah, yaitu berada pada peringkat 64 dari 65 negara. Biologi merupakan salah satu salah satu cabang 

ilmu dari sains. Biologi berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari, seperti makanan, kesehatan, 

lingkungan, interaksi makhluk hidup, dan lain sebagainya. Penting sekali untuk memiliki kemampuan 

literasi biologi untuk memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan hal ini, telah 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan awal literasi biologi siswa. 

Literasi biologi dapat diukur melalui tes. Tes tersebut berupa essay yang dijawab oleh siswa. Jawaban 

dinilai berdasarkan skala literasi biologi yaitu terdiri dari illiteracy, nominal, functional, conceptual, 

dan multidimensional. Studi ini merupakan bagian dari studi eksperimen untuk meningkatkan 

kemampuan literasi biologi siswa SMA. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMAN 7 Malang. 

Kemampuan awal literasi biologi yang dianalisis merupakan kemampuan literasi biologi siswa sebelum 

diterapkan suatu strategi pembelajaran yang diduga dapat berpengaruh terhadap kemampuan literasi 

biologi siswa. Terdapat 7 soal yang diberikan kepada siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa jawaban 

siswa paling banyak terdapat pada skala functional dengan persentase sebesar 68,78%.  

 

Kata kunci: literasi biologi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada abad 21 ini pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat sehingga mengakibatkan 

persaingan dalam berbagai bidang kehidupan. Menurut Widhy (2013), persaingan bidang kehidupan diantaranya pada 

bidang pendidikan khususnya pendidikan sains. Kita dihadapkan pada tuntutan akan pentingnya sumber daya manusia 

yang berkualitas serta mampu berkompetisi. 

Menurut Turiman et al (2012), peserta didik perlu dilengkapi dengan keterampilan abad 21 untuk mengatasi 

tantangan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Keterampilan abad 21 terdiri dari empat domain utama yaitu 

literasi era digital, berpikir inventif, komunikasi yang efektif, dan produktivitas yang tinggi. Penting sekali untuk 

menggabungkan keterampilan abad 21 dalam ilmu pendidikan. Literasi sains merupakan salah satu keterampilan yang 

dibutuhkan dalam literasi era digital. Literasi sains penting dalam masyarakat modern karena banyak masalah yang 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains dan aplikasinya dalam masyarakat. 

Menurut Rahayu (2014), masyarakat yang berliterasi sains memiliki kemampuan menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti, dalam rangka memahami serta membuat 

keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Menurut 

Robinson & David (2001), pada zaman modern ini, teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat, tidak hanya 

ilmuwan dan insinyur yang harus memiliki literasi sains untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab pada 

berbagai permasalahan yang memerlukan pengetahuan dan pemahaman sains. Jadi, penting sekali untuk melatih siswa 

mengembangkan kemampuan literasinya. 

Menurut OECD (1999), literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah dan 

proses, tidak hanya untuk memahami alam tetapi untuk berpastisipasi dalam keputusan yang mempengaruhi itu. Literasi 

sains dinilai dalam kaitannya dengan konsep sains, proses sains, dan situasi sains. Jadi, peserta didik yang mempunyai 

literasi sains yang tinggi maka dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan hasil studi Programme for International Student Assessment PISA tahun 2006, literasi sains 

Indonesia berada pada peringkat 50 dari 57 negara (Bybee, 2009). Berdasarkan hasil studi TIMSS tahun 2007, literasi 

sains peserta didik Indonesia berada pada urutan 35 dari 49 negara dengan pencapaian skor 433 dan masih di bawah 

skor rata-rata internasional yaitu 500 (Martin et al, 2008). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi 

sains di Indonesia tergolong rendah. 

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu dari sains. Biologi berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari, 

seperti makanan, kesehatan, lingkungan, interaksi makhluk hidup, dan lain sebagainya. Penting sekali untuk memiliki 

kemampuan literasi biologi sebagai bekal dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan kemampuan awal literasi biologi siswa kelas X SMA Kota Malang. Penelitian ini merupakan 

bagian dari penelitian quasi eksperimen untuk meningkatkan kemampuan literasi biologi siswa kelas X SMA. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan awal literasi biologi siswa 

kelas X. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2016 di SMAN 7 Malang. Subyek penelitian yaitu siswa kelas 

X.4 dan X.6 SMAN 7 Malang yang berjumlah 70. Literasi biologi diukur menggunakan tes berupa soal essay 

berjumlah 7 nomer. Jawaban siswa dikategorikan ke dalam skala illiteracy, nominal, functional, conceptual, atau 

multidimensional. Jawaban siswa selanjutnya dipersentasekan sesuai skala. Kriteria jawaban berdasarkan skala literasi 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.Kriteria Jawaban berdasarkan Skala Literasi 

No. Skala Keterangan 

1. Multidimensional Jawaban menggabung-

kan pemahaman sains 

yang melampaui konsep 

disiplin ilmu dan 

prosedur investigasi sa-

intifik. Mencakup di-

mensi filosofis, historis, 

dan sosial dari ilmu 

pengetahuan dan tekno-

logi. Jawaban mengem-

bangkan beberapa pema-

haman dan apresiasi 

terhadap sains dan 

teknologi mengenai hu-

bungannya dengan 

kehidupan sehari-hari 

mereka. Lebih khusus, 

mereka mulai membuat 

koneksi dalam disiplin 

ilmu antara sains, 

teknologi, dan isu besar 

di masyarakat. 

2. Conceptual Jawaban mengem-

bangkan beberapa 

pemahaman tentang 

skema konseptual utama 

dan menghubungkan 

skema untuk pema-

haman umum mereka 

mengenai sains.  

Jawaban juga menun-
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jukkan kemampuan 

prosedural dan pema-

haman tentang proses 

inkuiri ilmiah serta 

desain teknologi 

3. Functional Jawaban menjelaskan 

konsep dengan benar, 

tetapi jawaban 

menunjukkan 

pemahaman yang hanya 

sebatas itu. 

4. Nominal Jawaban mengenal atau 

menyebutkan konsep 

yang terkait dengan 

sains, jawaban mungkin 

juga menjelaskan suatu 

pemahaman tertentu 

tetapi menunjukkan 

kesalahpahaman 

(miskonsepsi) 

5. Illiteracy Jawaban tidak sesuai 

dengan pertanyaan 

Sumber: Bybee (1997) dalam Shwartz et al, (2006) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa siswa dapat menjawab pertanyaan sampai tahap conceptual, 

namun paling banyak siswa dapat menjawab pertanyaan pada skala functional. Persentase jawaban siswa dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
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Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa persentase jawaban siswa paling banyak terdapat pada skala functional 

sebesar 68,78%. Terdapat siswa yang tidak menjawab soal sebesar 1,02%. Jawaban pada skala illiteracy sebesar 

3,27%. Jawaban pada skala nominal 21,22%. Jawaban pada skala conceptual 5,71%. Tidak ada jawaban yang berada 

pada skala multidi-mensional. 

 

Soal yang dijawab siswa paling banyak terdapat pada skala functional. Jawaban menjelaskan konsep dengan 

benar, tetapi jawaban menunjukkan pemahaman yang hanya sebatas itu. Siswa kurang terlatih dalam mengidentifikasi 
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permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran biologi yang telah dilakukan di kelas X 

SMAN 7 Malang berupa diskusi presentasi. Siswa membaca Lembar Kerja Siswa (LKS) kemudian membuat mind 

map secara individu. Mind map yang telah dibuat selanjutnya dipresentasikan. Siswa tidak pernah mengidentifikasi 

masalah berdasarkan kehidupan sehari-hari ketika pembelajaran biologi sehingga mereka kurang memahami konsep. 

Pada proses pembelajaran, materi yang diajarkan sebaiknya dihubungkan dengan kehidupan nyata. Pengetahuan yang 

diperoleh peserta didik tersebut dapat diaplikasikan untuk memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. Menurut 

PISA (2012), masalah yang dihadapi pada abad 21 merupakan masalah yang kompleks dan tidak mudah dalam 

memecahkannya. 

Menurut Ekohariadi (2009), mengidentifikasi masalah ilmiah menghendaki siswa memiliki pengetahuan tentang 

sains itu sendiri. Menurut Diana et al, (2015), agar kemampuan literasi sains siswa SMA dapat meningkat dengan 

baik, maka para pengajar dihimbau untuk mulai memperkenalkan dan membelajarkan materi dengan menggunakan 

berbagai strategi yang beraspek literasi sains, antara lain membelajarkan materi melalui eksperimen yang merangsang 

berpikir tingkat tinggi dan bersifat kontekstual. 

Biologi sangat dekat dengan kehidupan kita sehingga penting sekali untuk mengembangkan kemampuan literasi 

biologi. Menurut Miller (2011), biologi dapat menyebabkan perbaikan di banyak bidang masyarakat termasuk 

kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Menurut Juma (2015), literasi biologi diperlukan untuk membuat 

keputusan tentang isu sosial dan sains yang dihadapi masyarakat.  

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari 7 soal, jawaban siswa paling banyak terdapat pada 

skala functional dengan persentase sebesar 68,78%. Terdapat siswa yang tidak menjawab soal dengan persentase 

1,02%. Jawaban pada skala illiteracy 3.27 Jawaban pada skala nominal 21,22%. Jawaban pada skala conceptual 

5,71%. Tidak ada siswa yang menjawab soal pada skala multidimensional 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan yaitu, sebaiknya siswa dilatih dalam mengidentifikasi 

masalah dan melakukan eksperimen yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari untuk melatih kemampuan 

literasinya. 
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